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ABSTRAK  

Widayanti NIM 622016027, Skripsi dengan judul Penerapan Metode Mind 

Mapping untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Makarti Jaya, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Palembang Tahun 2020.  

Permasalahan dalam penelitian ini: Bagaimana Penerapan Metode Mind 

Mapping di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Makarti Jaya,Bagaimana daya 

ingat siswa di SMP Negeri 4 Makarti Jaya, dan  Bagaimana efektivitas penerapan 

metode mind mapping dalam meningkatkan daya ingat siswa dalam pembelajaran 

PAI di Sekolah Menengah Pertama  Negeri 4 Makarti Jaya.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif, Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 

Makarti Jaya yang berjumlah 114 orang. Dan sampel yang digunakan adalah 

cluster sampling. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1 )Minat belajar siswa Sekolah 

Menengah Pertama  Negeri 4 Makarti Jaya terhadap Pendidikan Agama Islam 

dengan menggunakan metode Mind Mapping  Sangat tinggi. 2) Penerapan metode 

Mind Maping untuk meningkatkan daya ingat siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Makarti Jaya menunjukkan sudah adanya peningkatan 

kemampuan daya ingat, menunjukkan perkembangan yang lebih baik dari  Siswa 

dapat mencatat dengan mind mapping secara benar dan baik, siswa juga dapat 

mengingat dengan cepat materi yang telah dicatat dengan mind mapping.  

Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) bagi guru dapat menjadi referensi 

mengenai model pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan 2) bagi 

peserta didik membantu dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih 

efektif, menyenangkan, dan mudah dipahami serta dapat meningkatkan hasil 

belajar menjadi lebih ba ik, dan 3) bagi peneliti dapat membantu dapat menambah 

wawasan tentang cara mengajar yang baik dan disukai oleh peserta didik. 

 

Kata kunci : Metode Mind Mapping, Daya Ingat 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar 

pada setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu 

menjadi tahu. Menurut Winkel  belajar adalah semua aktifikas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang 

menghsilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.
1
  Jadi, 

belajar adalah proses memperoleh arti-arti dari pemahaman-pemahaman serta 

cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling peserta didik.  

Peserta didik dilahirkan dengan struktur-struktur sel-sel syaraf yang 

unik dalam otak mereka, dalam pendidikan terdapat hubungan timabal balik, 

hubungan fungsional yang terjalin dari para pendidikan kepada anak didik, 

yang secara psikis terdampak pada perkembangan pola pikir dan kejiwaan 

anak didik serta prestasi belajar.
2
 

Prestasi belajar yang menurun disebabkan beberapa hal yang terjadi 

pada siswa baik dari faktor eksternal maupun internal. Dari faktor ekternal 

sendiri disebabkan karena lingkungan keluarga, sekolah, guru dan lingkungan 

sekitar siswa, dan faktor internal disebabkan diri siswa itu sendiri,  yaitu: 

memori ingat siswa yang rendah, motovasi untuk belajar tidak ada, siswa 

                                                             
1
 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta:Grandmedia, 1989), hal. 30  

2
 Rosleny Marliany, Psikologi Umum, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), hal. 243 
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yang cenderung tidak ngrespon, faktor biologis, semangat yang menurun, 

cara belajar siswa yang monoton, daya ingat yang rendah.  

Daya ingat seorang manusia yaitu salah satu unsur yang sangat penting 

bagi kehidupan, dan mengetahui tinggi rendahnya daya ingat tersebut juga 

mempengaruhi kesuksesan manusia secara langsung terutama untuk jenjang 

pendidikan dan untuk jenjang dunia kerja. Pada dasarnya, daya ingat ini 

berbeda-beda pada setiap orang berdasarkan banyak faktor seperti faktor 

keturunan atau memori anaknya sendiri, dan kebiasaan seharihari. Daya  ingat 

manusia itu pada umumnya berkembang pada masa pertumbuhan.  

Dalam Penelitian ini salah satu permasalahan yang diambil adalah 

daya ingat siswa  yang rendah, dan daya ingat itu sendiri merupakan 

kemampuan seseoang untuk menerima, menyimpan dan memproduksi lagi 

apa yang telah terjadi . 

Pada dasarnya, daya ingat ini berbeda-beda pada setiap orang 

berdasarkan banyak faktor seperti faktor genetika dan bawaan, kebiasaan 

sehari-hari, atau faktor usia. Daya ingat manusia pada umumnya berkembang 

pada masa pertumbuhan dan akan memuncak pada masa dewasa, kemudian 

menurun sesuai dengan usia. Jadi, jika seseorang yang berada pada masa 

productive, daya ingat sesorang dapat di optimalkankan, dan masa tersebut 

ada pada usia pubertas.  

Menurut Inhelder dan Piaget dalam Sri Esti Wuryani  mengakui bahwa 

perubahan otak pada pubertas mungkin diperlukan untuk kemajuan kognitif 
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remaja. Mereka menilai, pengalaman dengan masalah yang kompleks, 

tuntutan dari pengajaran formal, dan tukarmenukar ide yang berlawanan 

dengan kelompok belajar, diperlukan untuk perkembangan berpikir secara 

operasional.Walaupun berpikir secara konkret, anak juga merupakan 

kekuatan besar, tetapi tetap mempunyai batasan-batasan.
3
 

Mengingat adalah mengaktifkan hal-hal atau pengalaman masa 

lampau.
4
 Ada tiga aspek yang berkaitan dengan fungsinya ingatan yaitu:  

1. Menerima kesan-kesan  

2. Menimpan kesan-kesan  

3. Memproduksi kesan-kesan
5
  

Ketetapan jiwa ini tidak dapat disamakan dengan angan-angan , 

anggapan, bahkan tak akan dapat diperoleh melalui analisa fikiran. Dengan 

terwujudnya ketetapan jiwa ini, maka tetaplah kesenangan itu terjalin dalam 

hati dan disinilah letaknya sehingga disebut „ingatan‟.  

Firman Allah SWT dalam surah Ar-Ra‟d ayat 28 : 

ِ تطَْمَئنُِّ الْقلُوُبُ )أ َ  (٨٢لا بِذِكْرِ اللَّه

Artinya : Ingatlah bahwasanya hanya dengan ketetapan mengingat Allah-lah 

hati menjadi tentram.
6
  

                                                             
3
 Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan, (:Grasindo, 2000), hal. 96 

4
 Setyobroto, Sudibyo, psikologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: Solo , 2004), hal. 61  

5
 Suryabrata, Sumadi, psikologi Pendidikan, ( Jakarta:RajaGraindo Persada, 1995), hal. 

44 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Banjasari-Surakarta: 

Pustaka Al Hanan, 2009), hal. 252  
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Jadi ingatan ini tidaklah dapat disamakan dengan angan-angan, 

anggapan- anggapan dan fikiran, misalnya terpusatnya hati terhadap zat 

keesaan Tuhan, sifat-sifatnya antara lain tentang kekuasaannya. 

Sesungguhnya hati ini tak akan mampu menemukannya   dengan perantaraan 

angan-angan dan fikiran. Bahkan lebih dari pada itu dikatakan bahwa dengan 

fikiran saja tidak akan mendapatkan pemecahan. 

Ingatan atau memori adalah sebuah fungsi dari konisi yang 

melibatkan otak dalam pengambilan informasi. Ingatan banyak di pelajari 

dalam psikologi kognitif dan ilmu saraf sebagai bentuk terjadinya hubungan 

timbal balik antara potensi memorialnya dan pengalaman eksternal yang di 

serap. Dengan kata lain, ingatan merupakan tempat menampung hasil-hasil 

visualitas manusia, misalnya setelah mempelajari sesuatu kemudian 

menyimpannya di dalam ingatan.
7
 

Dengan  Model pembelajan mind mapping dapat membuat siswa 

menjadi aktif  dan lebih kreaktif dalam menciptakan ide-ide yang inovatif .
8
 

Pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir ini pembelajaran yang 

menitik beratkan kepada pengembangan kemampuan berfikir peserta didik 

melaui pengungkapkan fakta-fakta dan pengalaman peserta didik sebagai 

bekal untuk memecahkan masalah yang di hadapi. Dalam model 

pembelajaran ini materi pelajaran tidak begitu saja di terangkan kepada 

peserta didik tetapi meraka di arahkan untuk menemukan sendiri konsep yang 

                                                             
7
Ibid.,  Rosleny Marliany,  hal. 215  

8
 Doni Swardarma, Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum Pembalajaran, 

(Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2013),  hal. 69  
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di maksud melaui pengalaman  belajar peserta didik dengan cara 

menganalisis dan dan mengontruksinya hingga berbentuk pemahaman baru 

dalam diri mereka. 

 Sesuai dengan observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Makarti Jaya di penelitian saya menyimpulkan bahwa pada 

anak usia sekolah menengah pertama, kemampuan memori sangat lah penting 

untuk dikembangkan dengan sebaik mungkin, sehingga dapat di manfaatkan 

oleh individu dalam kehidupannya. Tetapi dalam pembelajaran guru kurang 

memberikan metode-metode pembelajaran yang lain. Selain itu guru tidak  

memiliki variasi yang dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa. Permasalahan daya ingat yang rendah sangat nampak ketika siswa 

diminta untuk mengulang materi yang diberikan pada seminggu sebelumnya 

banyak yang  masih meraba-raba dan bertanya, sedangkan untuk mengulang 

kembali materi yang telah diberikan  memiliki keterbatasan waktu. Dapat 

dilihat juga hasil belajar siswa (nilai) berada dibawah rata -rata KKM 50 – 65, 

dan nilai KKM adalah 65.  

Siswa juga belum pernah mendapat materi dengan menggunakan mind 

mapping dalam proses belajar. Dengan adanya pengetahuan baru tentang 

metode mind mapping, siswa dapat lebih menggembangkan variasi 

belajarnya, siswa dapat mengerjakan mind mapping diluar jam pelajaran, 

ketika belajar kelompok atau ketika sedang belajar menggulang materi yang 

telah diberikan.  
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Dalam penelitian ini ditekankan untuk mencatat dengan modifikasi 

dan inovasi yang lebih menarik untuk dibuat dan dibaca kembali yaitu dengan 

metode mind mapping. Mind mapping adalah cara yang efektif dalam 

membuat catatan karena menggunakan garis, lambang, kata-kata serta gambar 

berdasarkan aturan yang sederhana serta sejalan dengan cara kerja otak. Mind 

mapping dapat merubah informasi yang  panjang dan membosankan menjadi 

diagram yang warna warni, mudah diingat, beraturan serta sejalan serta 

sejalan dengancara kerja otak. Cara ini merupakan cara mudah untuk 

memasukan informasi kedalam otak dan untuk mengambil informasi yang 

telah tersimpan otak.  

Dari uraian permasalahan yang terjadi dilapangan, salah satu cara 

untuk membantu siswa dalam mengingat adalah dengan mencatat, mencatat 

apa yang telah mereka terima dalam proses pembelajaran. Dalam mencatat 

sendiri seorang anak juga memiliki permasalahan pertama anak mencatat 

dengan tulisan monoton, yaitu menulis apa yang mereka dapatkan dalam 

bentuk paragraf penuh atau mencatat dengan tulisan yang modifikasi dan 

inovasi.  

Berdasarkan uraian diatas untuk meningkatkan daya ingat siswa kelas 

di SMP Negeri 4 Makarti Jaya yaitu metode mind mapping. Metode tersebut 

dapat di gunakan sebagai salah satu teknik untuk mengopimalkan daya ingat 

siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah memahami dan bisa mengkaji 
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materi pelajaran dengan mudah dan kreatif serta menerapkan metode mind 

mapping dalam proses pembelajaran berlangsung.  

B. Identifikasi Masalah  

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di identifikasi 

permasalaannya sebagai berikut: 

1. Guru belum menggunakan variasi mengajar.  

2. Kurang nya pengethuan guru tentang macam-macam metode mengajar.  

C. Batasan Masalah  

Batasan-batasan masalah pada penyusunan lapoaran ini adalah sebagai 

berikut: Perencanaan pelaksanaan pembelajaran hanya menggunakan materi 

yang ada.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

diatas, secara lebih rinci rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana penerapan metode mind mapping dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 

Makarti Jaya?  

2. Bagaimana daya ingat siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 

Makarti Jaya? 
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E. Tujuan Penelitian  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitiann 

a. Untuk mengetahui penerapan metode mind mapping di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 4 Makarti Jaya. 

b. Untuk mengetahui daya ingat siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Makarti Jaya. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Manfaat Teori, di harapkan memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi semua guru dan siwaa dan menjadi 

rujukan bagi guu dan siswa untuk mrningkatkan daya ingat.  

b. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat digunakan langsung sebagai 

bahan acuan atau masukan bagi seorang siswa dan khususnya guru 

dalam mengajar untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam 

belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama 4 Makarti Jaya.  

c. Sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dimasa yang akan datang.  

F. Definisi Operasional 

Definisi opeasional didasarkan atas sifat-sifat hal yang dapat diamati 

(observasi)
9
. Untuk menghindari penafsiran yang keliru diantara peneliti dan 

pembaca terhadap konsep-konsep yang ada dalam penelitian ini berjudul “ 

Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa 

                                                             
9
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Cet. XXIV; PT. Raja Grafindo 2013), hal. 

29  
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dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama 4 Makarti Jaya” .  

Maka penulisan akan memberikan penjelasan sebagai berikut:  

1. Penerapan 

Penerapan adalah pemasangan, pengenalan atau 

mempraktekan sesuatu hal dengan aturan.
10

 Penerapan pembelaran 

berasal dari kata “belajar” yang berarti berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu, berubah tingakah laku. Penerapan yang di 

maksud adalah penerapan pembelajaran dalam perihal mempraktikan 

atau mempergunakan sesuatu pola sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.  

2. Metode Mind Mapping  

Metode mind mapping salah satu metode pembelajaran yang 

mengupayakan peserta didik mampu menggali ide-ide kreatif dan aktif 

dalam mengikiuti kegiatan pembelajaran. Sehingga pembelajaan akan 

lebih hidup, variatif, dan membiaasakan siswa memecahkan 

permasalahan dengan cara memaksimalkan daya pikir dan 

kreatifitas.
11

 

3. Peningkatan  

Peningkatan istilah “peningkatan” berasal dari kata “tingkat”. 

Taraf berarti tingkatan atau tinggi rendahnya suatu hal atau benda. 

                                                             
10

 Dani Harianto,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Solo: Dwilima, 2004), 

hal 190.  
11

 Toni Buzan, Buku Pintar Mind Mapping, ( Jakarta: PT Grafindo, 2008), hal. 3 
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Dalam kamus bahasa indonesia, taraf mengandung makna tingkatan, 

mutu tinggi rendahnya.
12

 Adapun yang di maksud adalah perubahan 

skor, nilai dan aktifitas ketika belajar dengan menggunakan metode 

mind mapping.  

4. Daya Ingat  

Definisi daya ingat menurut Kamus Lengkap Psikologi adalah 

fungis yang terlibat dalam mengenang atau mengalami lagi 

pengalaman masa lalu.
13

 Daya ingat merupakan kemampuan 

seseorang untuk menggali kembali informasi yang telah di pelajarinya 

dan yang telah disimpan dalam otak. Daya ingat seseorang tidak 

terlepas dari kemampuaan otak untuk menyimpan infomasi. Informasi 

di dalam otak disimpan dalam bentuk memori.  

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendiidkan Agama Islam yang dimaksud disini adalah usaha 

yang berupa asuhan dan bimbingan terhadap anak didik agar 

kelaksetelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam serta menjadikan sebagai pandangan 

hidup.
14

 

  

                                                             
12

 W. J. S Poewadinata, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

hal. 143 
13

 James Patrick Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi diterjemahkan oleh Kartini Kartono, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 295 
14

 Zakiah Derajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Bumi Askara, 2008), hal. 86  
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G. Metode Penelitian  

Penelitian lapangan merupakan penelitian di mana peneliti mengamati 

dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan 

mengamati keadaan  setempat.  Dalam penelitian lapangan,  peneliti secara 

individu berbicara dan mengamati secara langsung orang-orang yang sedang 

ditelitinya. Melalui interaksi selama beberapa bulan atau tahun mempelajari 

tetang mereka, sejarah hidup mereka, kebiasaan mereka, harapan, ketakutan, 

dan mimpi mereka. Peneliti bertemu dengan orang atau komunitas baru, 

mengembangkan persahabatan, dan menemukan dunia sosial baru, hal ini 

sering dianggap menyenangkan. Akan tetapi, penelitian lapangan juga 

memakan waktu, menguras emosi, dan kadang-kadang secara fisik berbahaya 

1. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Dalam suatu penelitan, penentuan populasi sangat penting 

dilakukan karena populasi memberikan batasan tehadap objek yang 

diteliti, populasi adalah wilayah generalisasi yang terhadap 

subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik 

kesimpulan.”
15

 

Adapun jumlah populasi yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMPN 4 Makarti Jaya yang berjumlah 114 orang.  

                                                             
15

 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D 

(cet. Bandung: Alfabet), h. 117  
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Tabel 1.1 

Jumlah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Makarti Jaya 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII  28 

2 VIII 40 

3 IX A 24 

4 IX B 22 

 Jumlah 114 

  

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagian 

data yang dianggap keseluruha dari populasi. Hal ini sejalan dengan. 

ndapat Arikunto mengatakan bahwa “Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang akan diteliti”.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut”,
16

 jadi dalam penelitian ini, peneliti tidak mungkin 

mengambil sampel dari semua siswa dan yang akan menjadi Sampel 

dalam penelitian ini adalah Cluster Sampling   yang terdiri dari 28 siswa.  

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi (Pengamatan)  

Observasi adalah pengamatan terhadap hal-hal yang akan 

diteliti. Atau pengamatan langsung untuk memperoleh data. Menurut 

Suharsimi Arikuntoro bahwa observasi disebut pula dengan 

                                                             
16

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ( Cet. I; Alfabet, 2008), hal. 118 
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pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan alat indera.
17

  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati 

aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran untuk setiap kali 

pertemuan. Untuk membatasi pengamatan, observasi ini dilakukan 

dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini 

membuat aktivitas yang akan diamati serta kolom-kolom yang 

menunjukkan tingkat dari setiap aktivita yang diamati. Pengisian 

lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check-list 

dalam pelajaran kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran 

yang diamati.  

b. Dokumentasi  

Dokumnetasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
18

 Metode dokumentasi 

dilakukan dengan cara meneliti bahan dokumentasi yang tertulis yang 

mempunyai relevansi dengan tujuan peneliti. Dengan metode 

dokumentasi yang diamati bukan lah benda-benda hidup melainkan 

benda mati.  

  

                                                             
17

 Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), hal. 156. 
18

 Suharsini, Op, cit, hal. 231.  
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c. Angket  

Angket yaitu teknik pengamatan data yang dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan tertulis tentang bagaimana penerapan metode 

Mind Mapping yang telah dilakukan saat penelitian lapangan.  

d. Wawancara  

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilaukan dengan 

cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data.  

3. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, kemudian 

data dianalisis berdasarkan jenis penelitian yaitu menggunakan analisis 

deskritif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu menguraikan, 

membandingkan, mengategorikan, menyintesis lalu menyusun dan 

mengurutkannya.  

Analisis dan tes minat belajar siswa dianalisis dengan presentase 

terhadap terhadap hasil tes dengan rumusan sebagai berikut: 

 Untuk mendapatkan data nilai presentase dari indikator minat siswa dapat 

diperoleh dengan rumus: 

   
 

 
        

   P = Presentase 

   F = Frekuensi 

   N = Jumlah Sample 
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   Indikator keberhasilan observasi terhadap siswa dalam penelitian 

ini tecapai apabila aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mencapai 

skor 75% atau lebih dilihat dari lembar observasi siswa.  

   Untuk data berbentuk angka setelah diolah dan disajikan dalam 

bentuk presentase kemuidan diberikan tafsiran sebagai berikut: 

a. 80%-100%  = Kategori Baik 

b. 40%-79%  = Kategori Cukup Baik  

c. 0%-30%   = Kategori Kuang  

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam penulisan 

ini, maka penulis membagi 5 (empat) bab, yang masing-masing bab terdiri 

dari beberapa sub bab yaitu:  

Bab I  adalah pendahuluan, bab ini berisikan : Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, 

Definisi Operasional, Metodologi Penelitian, Dan Sistematika Pembahasan.  

Bab II Landasan Teori : Tinjauan Pustaka / Teori  

Bab III : Deskripsi Wilayah Penelitian   

Bab IV Analisis data meliputi: Rumusan Masalah yaitu, Bagaimana 

penerapan metode Mind Mapping  dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, Bagaimana daya ingat siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama 4 Makarti Jaya. 

Bab V meliputi : Kesimpulan dan Saran 
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